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BAB IV 
PENUTUP 
1.Kesimpulan 
a. 	Perkembangan bisnis perdagangan di dc:n i.a 
informasi, terutama dalam sektor jual 
beli perangka t lunak kompc:ter dil2l.'cukan deng2l.n 
lnenggunakan mekanisme anjian jual beli antara 
Software House dan kor:sumer;.. Dalarn praktek, 
dokumen perjanjian jual beli yang cig',makan ada_2l.h 
perj anj ian baku yang telah disediakan 
::er1eoi:: ciah'ulu oleh pihak Software House sehingga 
menyebabkan berkurangnya keseimbangan dan 
kebebasan berkontrak. Dengan demikian akan sangat 
Imldah ::e"':adi s1 '-.ak-h2l.k konsumen oleh 
Software House sebagai pihak yang kuat:, dalam a"ti 
yang 1ebi!-, "expert" di bidang 'rr. 
Sebagai lang kat; per r,-ndungan nU.-cum dalam sc:a tc: 
anj ian j ual be1.i. perangkat lunak k?mputer maka 
d~be~t'J:-c.ia~. U::dang-Uz-:dang Ncraor 8 TahuD 1999 
tentang Perl KOTlsurren ;Jr:tuk mer:gantisipas-=­
kemungkinan adanya klausula-klausula yang 
merugikan kepen~ingan kc~sumen dan wanprestasi 
dari Software House. 
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b. Upaya hukum bag; konsumen terhadap Software House 
yang wanprestas:e dapat dilaku:'::aCl melalui dua 
j yaitu upaya h:.:kum yang d:elak:.:ka:: nelalui. 
pengadilan dan upaya hukum yang dilakukan melalui 
luar pengadila:-:. Jalur penyelesaian sengketa 
konsumen melalu1 pengadi1an ditempuh setelah usaha 
penye1esaian sengketa konsumen di luar pengad;;.la" 
yang dipilih oleh para tidak bisa 
menghasilkan kesepakatan. 
pihak 
Opaya penye1esaian 
melalui pe::gad11a" dilakuka" dengan cara 
pengaJuan gugatan ke pengadilan oleh konsumen 
sebagai pihak yang dirugikan. Gugatan tersebut 
dapat berupa gugata." pembubaran atac: pembat.alan 
anjian beserta rugl. 
2.Saran 
b. Pembuatan dan pencantuman klausula-klausula ba:':::.: 
dalarr, dO:':::.:men per'''''''ian j:.:al beLi. perangkat lunak 
komput.er seharusnya berpedoI[a~ pad0 kete;-:tuan-
Ketentuan oaJ.am Unoang-Undang Nomcr 8 '~'an\.::n 1.999 
Tenta;;g Perl KO!1sumen agar 
;':eseirnba::gan ;,;ebeDasa:: ber-~cn;:raK oalarn 
hubungan ha k dan ke:..;aj iban antara ~)'otUy3re House 
dan i<.onsumer:. 
----------_ ...._­
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c. 	lJpaya penye1esa:can konsumen meialul pengaJua:-; 
gugatan ke pengadi1an seba:'knya d:'1akukan setelah 
upaya penyelesa:'an sengketa diluar pengadi1an 
secara mufakat te1ah gaga1 mencapai kesepakatan. 
Dengan adanya pengaturan penyelesaian sengketa 
yang diaL:r dalam Undang-Undang NomoT 8 Tah,:n 1999 
diharapkan dapat meningkatkan kesaaaran, 
kemampua~J' dan kemandirian konsumen untuk 
meli.:-;dungi diri sekaligus meningkatkan 
pemberdayaan konsumen daiam memillh, mene::tukan, 
dan menuntut hak-haknya sebagai konsume:-;. 
